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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengembangan budaya baca masyarakat dilakukan melalui Taman Bacaan 

Masyarakat (TBM). TBM adalah sarana atau lembaga untuk membina 

kegemaran membaca bagi masyarakat, menyediakan dan memberikan 

pelayanan di bidang bahan bacaan berupa: buku, majalah, tabloid, koran, 

komik dan bahan multimedia lainnya yang dilengkapi dengan ruang baca, 

diskusi , resensi buku, menulis dan kegiatan lainnya keterampilan literasi 

lainnya, dengan dukungan dari pengelola sebagai motivator. Hingga saat ini, 

ribuan aktivis dan lembaga telah memberikan layanan TBM, banyak di 

antaranya telah berhasil membentuk literasi masyarakat untuk mendukung 

pencapaian 6 kategori literasi dasar pada masyarakat abad 21. TBM 

merupakan sarana pendidikan yang dirancang untuk menumbuhkan minat 

baca untuk menciptakan komunitas belajar sepanjang hayat. Untuk itu, perlu 

dilakukan perluasan akses TBM dan penguatan kelembagaan agar dapat 

memberikan jangkauan dan kualitas layanan yang lebih luas. 

Membaca adalah proses belajar yag dilakukan oleh seseorang untuk 

memperoleh informasi atau pengetahuan tertulis melalui kata-kata tertulis 

yang dipahami oleh pembaca untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Dalam 

Al Qur’an surat Al Alaq ayat 1-5 menjelaskan dengan sebenarnya-benarnya, 

bahwasanya membaca merupakan bagian proses untuk manusia berkembang. 

Surat Al Alaq tersebut memiliki pengertian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Bacalah dengan (menyebut)  nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah 

memciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
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Maha Pemura, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (Q.S. Al Alaq 1-5) 

Ayat-ayat di atas menyiratkan bahwa Allah mengajarkan manusia melalui 

menulis dan membaca, pertama-tama membaca. Manusia yang baru lahir akan 

belajar tentang kehidupan mereka dengan membaca ruang di sekitar mereka. 

Membaca dapat dimaknai dengan banyak cara, salah satunya adalah ejaan, 

yaitu membaca dengan melafalkan huruf demi huruf.  

Sebagai tindak lanjut dan implementasi dari program pemerintah untuk 

mendukung keberhasilan pembangunan dunia pendidikan, salah satu program 

pendidikan tersebut adalah pengembangan Taman Bacaan Masyarakat (TBM). 

Pengembangan program pendidikan berupa Program Pengembangan Taman 

Bacaan Masyarakat (TBM) merupakan salah satu program pemerintah, dengan 

mengacu pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 26 (4), yang Menyatakan bahwa 

satuan pendidikan nonformal meliputi lembaga kursus, lembaga pelatihan, 

kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, majelis takram dan 

satuan pendidikan yang sejenis. Melalui kegiatan TBM juga diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan, pengetahuan, keterampilan masyarakat yang 

melek huruf, memperluas wawasan untuk berkembang, berkarya atau 

berusaha secara mandiri dalam setiap kegiatan mereka dalam kehidupan di 

masyarakat.  

Taman Bacaan Masyarakat (TBM) yang ada di tengah masyarakat belum 

dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat, banyak TBM yang ada 

hanya untuk diakui oleh pemerintah, sehingga masyarakat tidak dapat 

merasakan tujuan dan fungsi TBM. Hal ini disebabkan oleh belum 

sempurnanya organisasi sistem pengelolaan TBM, dan pengelola TBM hanya 

memberikan rekomendasi pendanaan kegiatan TBM, sehingga pengelola 

kurang ideal dalam memenuhi tanggung jawabnya dan hanya memajang buku-

buku yang mereka punya di rak-rak kayu. Permasalahan ini ditambah dengan 

bentuk pengelolaan terhadap sarana dan prasarananya yang belum tertata 

dengan rapi. 
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Namun pada saat ini  TBM yang sudah ada di masyarakat ternyata hanya 

ada bukunya saja tanpa pengunjung. Tidak terlepas dari TBM Azka Asahan 

(Azka Gemilang) yang terletak di Kabupaten Asahan, merupakan salah satu 

program yang didirikan pada tahun 2012 oleh Muhammad Saufi Ginting dan 

istri di jalan Paria Simpang Garuda Siumbut-umbut. TBM ini siap membantu 

masyarakat dalam kegiatan membaca, peminjaman buku bacaan serta siap 

melaksanakan program-program yang telah dibuat sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat seperti gerakan membacakan buku kepada anak-anak, pengurus 

TBM Azka Asahan telah menyediakan bahan bacaan literasi Informasi yang 

cukup membantu masyarakat sebagai bahan referensi/bahan bacaan dan 

pengurus telah menyediakan sarana prasarana TBM Azka Asahan. Hari selasa, 

29 Maret 2022 peneliti melakukan kegiatan pra survey melalui wawancara 

dengan bapak Muhammad Saufi Ginting sebagai ketua TBM Azka Asahan 

terkait pengelolaan TBM. Hasil wawancara tersebut diketahui bahwa 

pengorganisasian TBM Azka Asahan terdiri dari ketua TBM Azka Asahan 

yaitu bapak Muhammad Saufi Ginting, sebagai sekretaris anak pertama dari 

bapak Muhammad Saufi Ginting yang bernama Awalul Akbar Rizqi serta 

bendahara adalah istri dari bapak Muhammad Saufi Ginting yang bernama ibu 

Halimah. Pengurus TBM Azka Asahan telah menyediakan bahan bacaan 

literasi Informasi yang cukup membantu masyarakat sebagai bahan 

referensi/bahan bacaan yang sesuai dengan informasi yang dibutuhkan oleh 

masyarakat. Pengurus TBM Azka Asahan telah mengajak masyarakat untuk 

dapat memanfaatkan TBM Azka Asahan sebagai sarana informasi melalui 

koleksi bacaan kepada masyarakat dengan cara promosi melalui media sosial 

seperti facebook dan instagram. 

Menurut Peneliti pengelolaan TBM Azka Asahan perlu adanya 

optimalisasi supaya pengelolaan di TBM ini dapat berkembag serta 

meningkatkan daya tarik masyarakat untuk berliterasi. Hal ini berdasarkan pra 

survey melalui observasi Peneliti di lapangan hari selasa, 29 Maret 2022. 

Disini peneliti melihat bahan koleksi pustaka yang ada di TBM Azka Asahan 

tidak tersusun dengan rapi sesuai dengan jenis bacaannya. Minat membaca 
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masyarakat masih tergolong rendah khususnya anak-anak tingkat SD hal ini 

juga dijelaskan oleh ketua TBM bahwa anak-anak tingkat SD ini datang ke 

TBM terkadang hanya untuk bermain-main. Disisi lain pengunjung anak-anak 

ini terkadang juga membawa gadget mereka dan menggunakannya di TBM 

tersebut. Disini peneliti melihat masih rendahnya literasi informasi yang ada 

dimasyarakat sekitar, dimana masyarakat lebih sering menggunakan gadget 

daripada membaca di TBM tersebut. Dalam hal ini peneliti juga ingin 

mengetahui sistem layanan yang ada di TBM Azka Asahan (Azka Gemilang) 

yang berada di kabupaten Asahan yang kemungkinan belum maksimal dalam 

pengelolaannya juga masih belum mengacu pada standar layanan masyarakat. 

Melalui petugas atau pengurus TBM, pihak TBM dituntut untuk 

menyelenggarakan kegiatan literasi yang menarik, sehingga mampu 

menumbuhkan budaya gemar membaca dimasyarakat. Menurut peneliti, 

kemungkinan besar jika sebuah TBM didukung  dengan fasilitas berbasis 

teknologi, mungkin lebih mudah untuk dikelola baik dari segi layanan 

sirkulasi ataupun pengelolaannya bisa dilakukan secara elektronik atau bisa 

dibilang E-TBM. Tetapi TBM Azka Asahan ini sudah cukup terkenal 

dipasaran. TBM ini juga sudah termasuk salah satu Taman Bacaan Masyarakat 

terbesar di Asahan, dimana TBM ini sudah mendirikan 7 TBM didaerah 

terpencil yang ada di Asahan. Dan TBM ini sudah meraih banyak 

penghargaan. 

Beberapa hal tersebut menunjukkan bahwa TBM Azka Asahan harus 

melakukan pengoptimalan dalam hal pengelolaan dan hal lainnya. Hal ini juga 

berpengaruh pada peningkatan literasi informasi dalam masyarakat. Maka dari 

itu, peneliti tertarik untuk mengkaji dan meneliti lebih lanjut mengenai 

Optimalisasi Taman Bacaan Masyarakat Azka Asahan dalam Meningkatkan 

Literasi Informasi. 

B. Batasan Masalah 

Mengingalt lualsnyal calkupaln malsallalh, keterbaltalsaln walktu daln kemalmpualn 

teoritis malkal peneliti perlu meralsal membaltalsi malsallalh-malsallalh daln lalin-lalin 

ya lng timbul dalri rencalnal tertentu untuk memudalhkaln pemecalhaln malsallalh 
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ya lng dihaldalpi dallalm penelitialn ini. Malkal dalri itu peneliti membaltalsi malsallalh 

penelitialn ini yalitu: “Optimallisalsi Talmaln Balcalaln Malsyalralkalt Alzkal Alsalhaln 

dallalm Meningkaltkaln Literalsi Informalsi”.  

Berdalsalkaln uralialn di altals malkal peneliti membaltalsi malsallalh penelitialn ini 

sebalgali berikut: 

1. Pengoptimallaln dallalm pengelolalaln talmaln balcalaln malsyalralkalt Alzkal Alsalhaln 

dallalm meningkaltkaln literalsi informalsi 

C. Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng yalng dikemukalkaln di altals malsallalh pokok 

dallalm penelitialn ini aldallalh:  

1. Balgalimalnal pengelolalaln yalng dilalkukaln di Talmaln Balcalaln Malsya lralkalt 

Alzkal Alsalhaln? 

2. Alpal saljal progralm ya lng dilalksalnalkaln di TBM Alzkal Alsalhaln dallalm 

mengoptimallkaln daln meningkaltkaln literalsi informalsi dimalsyalralkalt? 

3. Alpal saljal kendallal ya lng terdalpalt dallalm pengelolalaln di Talmaln Balcalaln 

Malsya lralkalt Alzkal Alsalhaln? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng yalng telalh dikemukalkaln daln pertalnyalaln 

penelitialn ya lng hendalk dialjukaln, malkal tujualn yalng ingin dicalpali Peneliti 

ya litu:  

1. Untuk megetalhui pengelolalaln Talmaln Balcalaln Malsyalralkalt Alzkal Alsalhaln  

2. Untuk mengetalhui progralm ya lng dilalksalnalkaln di TBM Alzkal Alsalhaln 

dallalm mengoptimallkaln daln meningkaltkaln literalsi informalsi dimalsya lralkalt 

3. Untuk mengetalhui kendallal ya lng terdalpalt dallalm pengelolalaln di Talmaln 

Balcalaln Malsya lralkalt Alzkal Alsalhaln. 

E. Manfaat Penelitian 

Aldalpun malnfalalt dallalm penelitialn ini terbalgi menjaldi dual yalitu malnfalalt 

teoritis daln malnfalalt pralktis. 

a. Malnfalalt Teoritis  

Penelitialn ini dalpalt digunalkaln sebalgali balhaln informalsi/pengetalhualn balgi 

peneliti lalin tentalng optimallisalsi pengelolalaln talmaln balcalaln malsyalralkalt. 
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b. Malnfalalt Pralktis 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menjaldi malsukaln daln pedomaln balgi 

pengelolal Talmaln Balcalaln Malsya lralkalt Alzkal Alsalhaln dallalm meningkaltkaln 

minalt membalcal literalsi Informalsi, sertal dalpalt menjaldi balhaln perbalndingaln 

balgi peneliti-peneliti lalinya l ya lng berhubungaln dengaln penelitialn ini. 

F. Definisi Konseptual 

Untuk memudalhkaln pembalcal dallalm memalhalmi isi penelitialn ini sertal 

menghindalri dalri aldalnyal ketidalkpalhalmaln, malkal penulis memberikaln 

pengertialn terhaldalp kaltal-kaltal yalng dialnggalp penting dallalm judul ini ya litu 

sebalgali berikut: 

a. Optimallisalsi menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (KBBI) beralsall dalri 

kaltal optimall yalng beralrti terbalik, tertinggi. Optimallisalsi balnyalk jugal 

dialrtikaln sebalgali ukuraln dimalnal semual kebutuhaln dalpalt dipenuhi dalri 

kegialtaln-kegialtaln yalng dilalksalnalkaln. Secalral umum optimallisalsi aldallalh 

pencalrialn nilali terbalik dalri yalng tersedial dalri beberalpal fungsi yalng 

diberikaln paldal sualtu konteks. 

b. Pengelolalaln aldallalh sualtu ralngkalialn proses balik berupal perencalnalaln, 

pengorgalnisalsialn, pengendallialn daln pengalwalsaln dallalm sualtu orgalnisalsi 

terutalmal dallalm dunial pendidikaln sehinggal tujualn pendidikaln yalng 

diinginkaln dalpalt berjallaln dengaln efektif daln efisien.  

c. Talmaln Balcalaln Malsyalralkalt (TBM) aldallalh lembalgal altalu unit lalyalnaln yalng 

menyedialkaln balhaln balcalaln untuk sekelompok malsyalralkalt di sualtu 

wilalya lh dallalm ralngkal meningkaltkaln minalt balcal malsyalralkalt. Malsya lralkalt 

menya ldalri daln menghalyalti balhwal talmaln balcalaln salngalt diperlukaln oleh 

malsyalralkalt. 

d. Literalsi Informalsi merupalkaln kemalmpualn untuk menemukaln daln 

menggunalkaln informalsi dallalm kehidupaln. Beberalpal orgalnisalsi 

kepustalkalwalnaln memiliki definisi berbedal mengenali konsep literalsi 

informalsi. Sedalngkaln Almericaln Libralry Alssocialtion (AlLAl) 

mendefinisikaln literalsi informalsi sebalgali seralngkalialn kemalmpualn yalng 

dibutuhkaln seseoralng untuk menya ldalri kalpaln informalsi dibutuhkaln daln 

https://id.wikipedia.org/wiki/Asosiasi_Perpustakaan_Amerika_Serikat
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kemalmpualn untuk menempaltkaln, mengevallualsi, daln menggunalkaln 

informalsi ya lng dibutuhkaln secalral efektif. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistemaltikal penulisaln menjaldi alcualn dallalm penyusunaln proposall skripsi 

ini sehinggal dibualt sistemaltikal penulisaln, ya litu :  

BAlB I : Pendalhulualn  

Balb pendalhulualn ini berisi uralialn tentalng laltalr belalkalng malsallalh, baltalsaln 

malsallalh, rumusaln malsallalh, tujualn penelitialn, malnfalalt penelitialn, definisi 

konseptuall daln sistemaltikal penulisaln.  

BAlB II : La lndalsaln Teori  

Balb ini menjelalskaln tentalng kaljialn teori yalng berkalitaln dengaln penelitialn 

ya lng dialmbil dalri beberalpal literaltur balik buku, ebook, jurnall daln ejournall. 

BAlB III : Metodologi Penelitialn  

Balb ini merupalkaln tentalng metode penelitialn ya lng dipalkali oleh peneliti 

dallalm mengumpulkaln daltal daln alnallisisnyal. Menguralikaln jenis penelitialn, 

walktu daln lokalsi penelitialn, informaln penelitialn, sumber daltal, teknik 

pengumpulaln daltal, instrumen pengumpulaln daltal, teknik alnallisis daltal, daln 

teknik pemeriksalaln kealbsalhaln daltal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


